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SARI

Inawati, Anik. 2017. Pemanfaatan Media Animasi pada Model
Pembelajaran Snowball Throwing Mata Pelajaran Geografi Kelas X di
SMAN 1 Tahunan Kabupaten Jepara. Skripsi, Jurusan Geografi,
Pembimbing: Drs. Sriyono, M.Si., Drs. Apik Budi Santoso, M.Si., 154
lembar.

Kata Kunci: Pemanfaatan, Media Animasi , Snowball Throwing

Pembelajaran di sekolah sering menggunakan metode konvensional
yang kurang mengintegrasikan pemanfaatan media pembelajaran. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, (1) Pemanfaatan media
animasi pada model pembelajaran snowball throwing mata pelajaran
geografi kelas X di SMAN 1 Tahunan Kabupaten Jepara, (2) Hasil belajar
peserta didik melalui pemanfaatan media animasi pada model pembelajaran
snowball throwing mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Tahunan
Kabupaten Jepara.

Jenis penelitian ini adalah frue—experimental research. Populasi
dalam penelitian adalah kelas X IPS di SMAN 1 Tahunan yang terdiri dari
3 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing terdiri dari 36 peserta didik. Pengumpulan
data menggunakan tes, angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan deskriptif persentase dan uji <g» (gain).

Hasil penelitian ini adalah, (1) pemanfaatan media animasi dalam
model pembelajaran snowball throwing lebih efektif dalam pelaksanaan
pembelajaran dibanding media powerpoint dan model ceramah, hal ini
dibuktikan dengan uji peningkatan hasil belajar (uji gain), kelas eksperimen
sebesar 18% dan kelas kontrol sebesar 6%, (2) hasil belajar peserta didik
yang menggunakan media animasi nilai rata-rata pretest sebesar 65%
meningkat menjadi 84% setelah menggunakan media animasi.

Saran dalam penelitian ini adalah dengan media animasi dan model
pembelajaran snowball throwing diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif media dan model dalam pembelajaran geografi supaya proses
pembelajaran lebih menyenangkan, meningkatkan ketrampilan guru,
meningkatkan aktivitas belajar, dan hasil belajar peserta didik, dan
direkomendasikan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, yaitu tahap
diseminasi dan implementasi dengan sampel yang lebih luas.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan Hak Asasi Manusia (HAM), sebagaimana diatur
dalam Pasal 28 C UUD 1945 yakni “Setiap warga negara berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaaat dari ilmu pengetahuan
dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan
demi kesejahteraan umat manusia”. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara” (Munib, 2012:30).

Hal mendasar dalam dunia pendidikan adalah bagaimana usaha untuk
meningkatkan proses pembelajaran schingga memperoleh hasil yang efektif
dan efisien. Guru sebagai tenaga profesional bertugas merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil belajar, pembimbingan, pelatihan,
penilaian, membantu pengembangan, pengelolaan program sekolah serta
mengembangkan profesionalnya (Depdiknas, 2004:8). Kualitas pendidikan

dapat tercapai apabila terdapat indikator seperti, perilaku, dampak belajar



peserta didik, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, kualitas media
pembelajaran, dan sistem pembelajaran (Depdiknas, 2004:9).

Dapat diketahui bahwa proses pembelajaran merupakan salah satu
komponen pendidikan yang dapat menentukan tingginya tingkat mutu
pendidikan. Oleh karena itu, untuk memperoleh mutu pendidikan yang baik
diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas. Dalam rangka mewujudkan
proses pembelajaran yang berkualitas, berdasarkan Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menerangkan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

Upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan di sekolah
tidak lepas dari masalah hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil
belajar adalah pernyataan kemampuan peserta didik dalam menguasai
sebagian atau seluruh kompetensi tertentu berupa pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai yang direfleksikan dalam: kebiasaan bertindak dan berfikir
setelah peserta didik menyelesaikan suatu aspek mata pelajaran tetentu (UU
Sisdiknas, 2011:23). Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, proses
pembelajaran sebisa mungkin menggunakan media dan model pembelajaran

yang tepat, supaya materi yang diajarkan dapat dipahami.



Faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah media dan model
pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat bantu proses pembelajaran
untuk menyampaikan materi pelajaran (Permendikbud, No. 22, 2016).
Sedangkan model pembelajaran adalah kerangka konseptual dan operasional
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya
(Permendikbud, No. 103, 2014).

Era globalisasi saat ini menawarkan teknologi yang begitu instan. Ruang
dan jarak yang membatasi antarnegara terasa hilang. Arus informasi mengalir
cepat seolah tanpa hambatan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memungkinkan semua pihak dapat memperoleh informasi dengan cepat dan
mudah dari berbagai sumber. Globalisasi juga telah mengantarkan suasana
kehidupan semakin rumit, cepat berubah dan sulit diprediksi. Segala hal
mengenai teknologi dianggap sebagai hal yang harus digunakan dan dimiliki

Media pembelajaran yang efektif adalah media yang mampu
mengkomunikasikan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pemberi kepada
penerima. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu efektivitas
proses pembelajaran, sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman.

Perkembangan media pembelajaran telah mengintegrasi berbagai jenis
media kedalam satu model pembelajaran, yang disebut dengan Computer
Aided Instructional (CAl). Berbagai model pembelajaran berbasis komputer
berkembang seiring dengan perjalanan perkembangan teknologi komputer itu
sendiri, seperti CAL (Computer Aided Learning), CBT/L (Computer Based

Training/Learning), MBL (Multimedia Based Learning), WBT/L (Web Based



Training/Learning), online learning dan e-learning. Salah satu media
pembelajaran berbasis komputer yang bisa dijadikan alternatif digunakan
dalam pembelajaran adalah animasi, kelebihan animasi ini adalah
menggambarkan tampilan seakan-akan nyata.

Berbagai pilihan model pembelajaran yang mengandung kegiatan
edukatif dapat dijadikan alternatif dalam melakukan inovasi pembelajaran,
salah satunya menggunakan cooperative learning. Model pembelajaran ini
terdiri dari berbagai tipe, salah satunya adalah tipe snowball throwing.
Snowball artinya bola salju sedangkan throwing artinya melempar. Snowball
Throwing dapat diartikan melempar bola salju. Swowball throwing adalah
salah satu model pembelajaran dengan permainan saling melempar daftar
pertanyaan antar kelompok dengan media kertas yang diremas dan dibentuk
bola sesuai dengan materi pelajaran. Snowball Throwing mempunyai
keunggulan yaitu melatih potensi kepemimpinan peserta didik, saling
memberikan pengetahuan dan menggali keterampilan membuat dan menjawab
pertanyaan (Atik, 2014). Model pembelajaran ini sangat sesuai jika diterapkan
pada pembelajaran Geografi di SMA sebagai upaya peningkatan hasil belajar
peserta didik. Melalui model pembelajaran ini dapat melatih kesiapan peserta
didik merumuskan pertanyaan yang bersumber pada materi yang diajarkan
serta saling memberikan pengetahuan yang efektif.

Berdasarkan observasi, SMAN 1 Tahunan sudah mempunyai fasilitas
multimedia yang cukup lengkap, dapat dilihat dalam penggunaan laptop dan

LCD yang sudah digunakanan sebagai sarana pembelajaran. Hanya saja



media yang digunakan adalah powerpoint dan model pembelajarannya
adalah ceramah. Selain itu, permasalahan pelaksanaan pembelajaran di
SMAN 1 Tahunan adalah motivasi belajar peserta didik yang masih rendah
dan dominasi guru pada proses pembelajaran. Hal itu dibuktikan dengan
banyaknya peserta didik yang sering melamun, ngobrol sendiri dengan
temannya, tidak memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung, proses
pembelajaran monoton, guru kurang kreatif dalam menyampaikan materi,
pembelajaran masih bersifat verbalistik, artinya penyampaian materi pelajaran
masih secara lisan dari guru, lebih berisi teori abstrak dan sedikit sekali
bersinggungan dengan realita.

Pada permasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui apakah dengan
media animasi dan model pembelajaran snowball throwing dapat
meningkatkan hasil belajar, bagaimanakah aktivitas guru dan peserta didik
selama proses pembelajaran, dan bagaimanakah respon peserta didik terhadap
media pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Diharapkan dengan media animasi dan model pembelajaran snowball
throwing dapat memberikan konstribusi dalam memecahkan masalah mutu
pendidikan dan perbaikan pengajaran di sekolah.

Dari latar belakang yang demikian, peneliti akan melakukan penelitian
yang berjudul “Pemanfaatan Media Animasi pada Model Pembelajaran
Snowball Throwing Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMAN 1

Tahunan Kabupaten Jepara”.



1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka permasalahan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan media animasi pada model pembelajaran
snowball throwing mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Tahunan
Kabupaten Jepara?.

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik menggunakan media animasi pada
model pembelajaran snowball throwing mata pelajaran geografi kelas X

di SMAN 1 Tahunan Kabupaten Jepara?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pemanfaatan media animasi pada model pembelajaran snowball
throwing mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 1 Tahunan
Kabupaten Jepara.

2. Hasil belajar peserta didik melalui pemanfaatan media animasi pada
model pembelajaran snowball throwing mata pelajaran geografi kelas X

di SMAN 1 Tahunan Kabupaten Jepara.

1.5 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat teoritis
Diharapkan bisa memberikan Kkonstribusi yang baik bagi

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), khususnya



mengenai media animasi pada model pembelajaran snowball throwing
mata pelajaran geografi.
1.4.2. Manfaat praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak—
pihak yang berkompeten, seperti pemerintah dalam membuat suatu
kebijakan (pendidikan).

2. Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sebagai salah satu
alternatif membuat pembelajaran agar dapat terciptanya suasana

pembelajaran yang efektif.

1.5 Pembatasan Istilah
Penelitian ini peneliti membatasi pemasalahan dengan memberikan
penegasan tehadap variabel judul sebagai berikut:
1. Pemanfaatan
Pemanfaatan adalah proses, cara atau kegiatan guru dan peserta didik
dalam memanfaatkan media Animasi dalam pembelajaran Geografi kelas
X materi hidrologi di SMAN 1 Tahunan Kabupaten Jepara pada aspek
kelayakan media Animasi, kinerja guru dalam memanfaatkan media
Animasi, kesesuaian media Animasi dengan taraf berfikir peserta didik.
2. Media
Menurut Azhar (2013:4) bahwa media adalah komponen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di

lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk



belajar. Maksud dari media dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran berupa media Animasi.
. Animasi

Animasi adalah elemen multimedia yang mengacu pada tampilan
visual yang dinamis, yang mampu mengungkap fantasi manusia ke dunia
realistis, dan mampu menjelaskan sesuatu yang cukup sulit menggunakan
kalimat atau gambar yang disampaikan lebih mudah dan afektif. Penelitian
ini mencoba memanfaatkan animasi yang telah dibuat oleh balai edukasi.
Media Animasi ini membahas tentang hidrologi dan air tanah.
. Model Pembelajaran Snowball Throwing

Secara sederhana model pembelajaran Snowball Throwing dapat
digambarkan sebagai berikut: peserta didik dalam kelompok merumuskan
pertanyaan secara tertulis dalam kertas berdasarkan materi yang
diterangkan oleh guru, kertas tersebut diremas sedemikian rupa kemudian
dilemparkan ke kelompok lain, setelah membuka kertas tersebut, kelompok
lain menjawab pertanyaan tersebut.
. Mata Pelajaran Geografi

Mata Pelajaran Geografi adalah kajian ilmu yang berguna untuk

mengembangkan pemahaman peserta ‘didik tentang organisasi spasial,
masyarakat, tempat-tempat, dan lingkungan pada muka bumi (Depdiknas,
2004:5). Maksud dari mata pelajaran geografi pada penelitian ini adalah
mata pelajaran geografi yang mempelajari materi pokok pada kompetensi

dasar 3.6, yaitu materi hidrologi.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1. Deskripsi Teoritis
2.1.1. Belajar
Belajar pada dasarnya merupakan peristiwa yang semata-mata melatih
refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai
individu. Jika menelaah belajar, akan mengetahui beberapa hal mengenai
belajar seperti, pengertian belajar, prinsip-prinsip belajar dan tujuan belajar.
2.1.1.1. Pengertian Belajar
Azhar (2013:1) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.
Menurut Slameto (1996) dalam Dwi (2014:41) belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Slavin
dalam Rifa’i dan Tri (2009:82) belajar adalah perubahan individu yang
disebabkan oleh pengalaman. Menurut Hamalik (2003:27) belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is
defined "as the modification or strengthening of behavior through
experiencing).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku yang lebih baik yang terjadi pada individu karena

adanya pengalaman belajar.
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2.1.1.2. Prinsip-prinsip Belajar

Menurut Rifa’i dan Tri (2009:120) prinsip—prinsip belajar meliputi:

1. Penguatan (reinforcement).

2. Hukuman (punishment).

3. Kesegaran pemberian penguatan.

4. Jadwal pemberian penguatan (scedule of reinforcement).
5. Peranan stimulus terhadap perilaku.

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip—prinsip
belajar sangatlah berpengaruh dalam belajar, karena dalam melakukan
pembelajaran harus berlandaskan pada prinsip belajar.

2.1.1.3 Tujuan Belajar
Menurut Rifa’i dan Tri Anni (2009:86) tujuan belajar meliputi:
1) Memberikan arah pada kegiatan peserta didik dan pendidik.
2) Untuk mengetahui kemajuan belajar dan perlu tidaknya pembinaan
bagi peserta didik (remidial teaching).
3) Sebagai bahan komunikasi dalam proses pembelajaran.
2.1.2. Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara atau pengantar”’. Gerlach & Ely menyatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau
kejadian yang membangun kondisi, yang membuat peserta didik mampu

memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap (Arsyad, 2011:3).
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According to Sudjana dan Rivai in the (Huning, 2013;123), “Learning
media is an instrument in the learning process both inside and outside class”.
Menurut Sudjana dan Rivai dalam (Huning, 2013;123), “Media
pembelajaran adalah instrument dalam proses pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas”.

Tujuan dari proses pembelajaran dapat dicapai dengan baik bila
ditunjang oleh berbagai faktor, antara lain media pembelajaran. Media
merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan
pengajaran karena membantu peserta didik dan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran sehubungan dengan tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan dalam perencaan pengajaran. Menurut Permendikbud No. 22
Tahun 2016, media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.

Berdasarkan definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat atau wahana yang dapat memudahkan
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan harus dapat menarik perhatian peserta didik pada kegiatan

belajar mengajar dan lebih merangsang kegiatan belajar peserta didik.

2.1.3 Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran
Ada beberapa pengertian tentang media pembelajaran yang telah
dipelajari, tujuan dari penggunaan suatu media yaitu untuk membantu

guru menyampaikan pesan-pesan secara mudah kepada peserta didik.
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Dalam kerangka proses belajar mengajar yang dilakukan guru,
penggunaan media dimaksudkan agar peserta didik yang terlibat dalam
kegiatan belajar itu terhindar dari gejala verbalisme, yakni mengetahui
kata-kata yang disampaikan guru tetapi tidak memahami maknanya.
Sumantri (200:153) Secara khusus mengemukakan bahwa media
pengajaran digunakan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami
konsep, prinsip, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media
yang tepat menurut karakteristik bahan.

2. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga
lebih merangsang minat peserta didik untuk belajar.

3. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena
peserta didik tertarik untuk menggunakan media tertentu.

4. Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik.

Menurut  Arsyad (201:30) dalam perkembangannya, media
pembelajaran = mengikuti  perkembangan  teknologi.  Berdasarkan

perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran dapat di

kelompokkan kedalam empat kelompok, yaitu:

a) Teknologi Cetak
Teknologi cetak merupakan cara untuk menyampaikan materi, seperti
buku dan materi visual statis terutama melalui proses pencetakan

mekanis atau fotografis.
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b) Teknologi Audio-Visual
Teknologi audiovisual merupakan cara menyampaikan materi dengan
menggunakan media elektronik untuk menyajikan pesan audiovisual.
Pengajaran melalui audiovisual bercirikan pemakaian perangkat keras
selama proses belajar, seperti LCD proyektor dan fape recorder.

c¢) Teknologi Berbasis Komputer
Teknologi ini merupakan cara atau menyampaikan materi dengan
menggunakan sumber yang berbasis mikroprosesor. Perbedaan antara
media yang dihasilkan oleh teknologi berbasis komputer dengan yang
dihasilkan dari dua teknologi lainnya adalah karena informasi disimpan
dalam bentuk digital bukan dalam bentuk visual.

d) Teknologi Gabungan
Teknologi ini merupakan cara untuk menyampaikan materi yang

menggabungkan beberapa media yang dikendalikan oleh komputer.

2.1.4 Animasi
Animasi memang bicara tentang suatu benda yang digerakkan seakan-
akan benda hidup, walaupun tidak selalu gambar, bisa saja subjek lain,
seperti boneka atau bentuk seperti wayang yang dimainkan secara
langsung dari balik tirai yang hanya menampilkan bayangan yang
dihasilkan dari sorotan cahaya (Arief, 2016:26).
According to Boyle (1997) in the Salwa (2013:1) “Animation is a

multimedia element that refers to a dynamic visual display. It also refers to
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a process of making an object that looks alive or give move to something
which is essentially static. Since these multimedia elements capable of
expressing a human fantasy into the realm of reality, it allows something
quite difficult to explain using words or static images delivered more easily
and effectively”. “Menurut Boyle (1997) dalam Salwa (2013:1) Animasi
adalah elemen multimedia yang mengacu pada tampilan visual yang
dinamis. Ia juga merujuk kepada proses membuat objek hidup pada sesuatu
yang pada dasarnya statis. Unsur-unsur multimedia ini mampu
mengungkap fantasi manusia ke dunia realistis, mampu menjelaskan
sesuatu yang cukup sulit menggunakan kalimat atau gambar yang
disampaikan lebih mudah dan afektif”.

Menurut Arief Ruslan dalam bukunya yang berjudul “Animasi
Perkembangan dan Konsepnya” menyatakan bahwa Animasi mempunyai
komponen pokok, diantaranya adalah:

1. Timing dan Spacing
Timing yaitu aksi-aksi, ritme dan kejadian yang dilakukan atau terjadi
oleh subjek yang bergerak tersebut. Sedangkan Spacing gambar
kerapatan dan kecepatan dari suatu pergerakan benda.

2. Key
Menurut William, key adalah cerita dari gambar yang ada dan gambar

itu menunjukkan apa saja yang terjadi dalam tampilannya.
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. Kontak
Kontak secara umum digambarkan digambarkan sebagai interaksi
karakter dan posisi key yang digambarkan pada bagian pergerakan.

. Gestur
Isyarat pada gambar supaya penonton memahami apa yang sedang
terjadi dalam gambar yang dibuat.

. Garis Aksi (Arc of Action)
Garis Aksi (Arc of Action) adalah lengkungan ketika karakter
memperlihatkan pergerakan tubuh yang melengkung.

. Fleksibilitas
Fleksibilitas adalah fleksibilitas wajah, contohnya seperti kaget,
menganga, marah yang digambarkan dengan penggelembungan garis
wajah yang tidak sesuai.

. Lypsinc (Gerak Mulut)
Lypsinc (Gerak Mulut) adalah sesuatu yang penting dalam memberikan
informasi terhadap kata-kata yang keluar dari mulut karakter, dengan
pengecualian jika karakter tersebut tidak bermulut.

. Efek
Goyangan dalam animasi mungkin bukan hanya pergerakan yang terjadi
oleh karakter saja, bisa juga terhadap subjek yang lain, seperti daun atau

rumput yang mengalami pergerakan seperti bergelombang.
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2.1.5 Model Pembelajaran Snowball Throwing
1. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing

Menurut Dewi Yuni Akhiriyah dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran  Snowball  Throwing  untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas V SDN
Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang”, model pembelajaran Snowball
Throwing adalah salah satu metode yang digunakan untuk memperdalam
satu topik, metode ini biasa dilakukan oleh beberapa kelompok yang
beranggotakan 5-8 orang yang memiliki kemampuan merumuskan
pertanyaan yang ditulis dalam kertas menyerupai bola. Kertas tersebut
dilempar ke kelompok lain untuk ditanggapi dengan menjawab
pertanyaan yang dilempar tersebut.

According to Suprijono (2013:128) in the (Susanty, 2016:119), STT,
“is used to train students to be more responsive to receive messages from
other students in the form of snowballs made of paper, and to convey
messages to friends in their group, whenever a student gets the paper ball
from another student”. “Menurut Suprijono (2013:128), Teknik Snowball
throwing, adalah suatu teknik pembelajaran yang digunakan untukmelatih
siswa menjadi lebih responsive menerima pesan dari siswa lain dalam
bentuk bola-bola salju yang terbuat dari kertas, dan dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan kepada teman-teman dalam kelompok
mereka, setiap kali seorang siswa memperoleh bola-bola salju dari kertas

oleh siswa yang lain”.
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Model pembelajaran Snowball Throwing ini dapat memberikan
kesempatan kepada teman dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan secara sistematis, dapat membangkitkan keberanian dalam
diri peserta didik dalam mengemukakan pendapat maupun pertanyaan,
dapat mengurangi rasa takut peserta didik dalam bertanya kepada
temannya maupun guru, selain itu memungkinkan peserta didik saling

memberikan pengetahuan.

2.1.5.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing
Langkah-langkah model pembelajaran snowball throwing menurut
Suprijono (2010:128) dalam (Dewi, 2011:13) adalah:
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan pada saat pelaksanaan
pembelajaran berlangsung.
2) Guru membentuk kelompok.
3) Guru memanggil peserta didik dan diberikan materi, kemudian
disampaikan kepada anggotanya.
4) Diberikan satu lembar kertas untuk menuliskan pertanyaan
menyangkut materi yang sudah dijelaskan pada saat pembelajaran.
5) Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti bentuk bola
dan dilempar dari satu kelompok ke kelompok lain.
6) Peserta didik yang mendapatkan kertas berbentuk bola menjawab
pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara bergantian.
7) Evaluasi, dan

8) Penutup.
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2.1.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Snowball Throwing
Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Snowball Throwing

Kelebihan kekurangan
1. Melatih kesiapan peserta didik 1. Pengetahuan hanya berkutat di
dalam merumuskan pertanyaan. sekitar peserta didik.
2. Saling memberikan pengetahuan. | 2. Tidak efektif.
3. Merangsang peserta didik 3. Diperlukan waktu yang banyak
mengemukakan pertanyaan sesuai untuk mendiskusikan materi.

dengan materi.

4. Peserta didik lebih memahami dan | 4. Peserta didik yang nakal

mengerti secara mendalam. cenderung onar.

5. Dapat mengurangi rasa takut 5. Ketua kelompok yang tidak
peserta didik dalam bertanya mampu menjelaskan menjadi
kepada teman atau guru. penghambat anggota memahami

materi.

6. Peserta didik lebih mengerti 6. Kelas gaduh karena kelompok
makna. dibuat oleh peserta didik.

Sumber: Wihendra, dkk. 2017.
2.1.6 Materi Pembelajaran dalam Penelitian
Kompetensi dasar: Menganalisis dinamika hidrosfer dan dampaknya
terhadap kehidupan.

2.1.6.1 Pengertian Hidrologi

Hidrologi adalah ilmu pengetahuan yang secara khusus mempelajari
tentang kejadian, perputaran dan penyebaran air di atmosfir dan permukaan
bumi serta di bawah permukaan bumi (Frans, 2000:1).
2.1.6.2 Pengertian Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi adalah peristiwa yang selalu berulang dari tahap air dari

atmosfer ke bumi kembali ke atmosfer, penguapan dari darat atau laut atau
air pedalaman, mengembun membentuk awan, pencurahan, pelonggokan

tanah dan menguap kembali (Maria, 2012:5).
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Air dalam beberapa wujudnya di bumi ini selalu bergerak dalam suatu
peredaran alami, yang dikenal sebagai siklus hidrologi. Prosesnya dimulai
ketika air laut yang terkena panas matahari berubah menjadi uap air. Oleh
angin uap air tersebut ditiup ke atas daratan, pada tempat yang berelevasi
tinggi uap air mengalami pemampatan, dan setelah titik jenuhnya terlampaui
akan jatuh kembali ke bumi sebagai air hujan. Air hujan sebagian besar akan
mengalir di permukaan sebagai air permukaan seperti sungai, danau, dan
rawa. Sebagian kecil akan meresap ke dalam tanah, yang meresap hingga
zona jenuh menjadi air tanah, yang meresap dekat permukaan akan diuapkan
kembali lewat tanaman. Sedangkan aliran permukaan akan bermuara
kembali ke laut, dan proses tersebut akan berulang, demikian seterusnya.

Menurut (Samadi, 2007:161) mengatakan bahwa siklus hidrologi dapat
dibedakan menjadi 3, yaitu:

1. Siklus pendek
Siklus pendek adalah siklus yang terjadi jika uap air laut mengalami
kondensasi, terjadi pemanasan oleh sinar matahari, membentuk awan dan
jatuh sebagai hujan dilaut.

2. Siklus sedang
Siklus sedang adalah siklus yang terjadi jika uap air mengalami
kondensasi, membentuk awan yang terbawa angin menuju daratan, jatuh
sebagai hujan, menjadi aliran permukaan, meresap kedalam tanah,

mengalir ke sungai dan kembali kelaut.
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3. Siklus Panjang
Siklus panjang adalah siklus yang terjadi jika uap air mengalami
kondensasi, membentuk awan yang terbawa angin menuju pegunungan
tinggi, uap air menjadi kristal es, jatuh sebagai hujan es membentuk
gletser, mengalir ke sungai dan kembali ke laut. Berikut ini beberapa
proses yang terjadi dalam siklus hidrologi:
1. Evaporasi, Transpirasi, dan Evapotranspirasi

Evaporasi adalah penguapan air dari permukaan air, tanah, dan
permukaan oleh proses fisika melalui unsur radiasi matahari
ketersediaan air (Asdak, 2007:101). Transpirasi adalah penguapan uap
air dari permukaan daun melalui stomata (Dedi, 2013:154).

Sedangkan evapotranspirasi adalah gabungan penguapan dari
permukan bumi dan transpirasi dari tumbuh-tumbuhan (Dedi,
2013:59). Menurut (Allen et al, 1998) dalam (Isikwue, 2014:698),
“Evapotranspiration (ET) is the combination of two separate processes,
evaporation and transpiration; whereby water is lost from the soil
surface by evaporation and from the crop by transpiration. Evaporation
and transpiration occur simultaneously and it is not easy to distinguish
between the two processes”. “Evapotranspirasi adalah kombinasi dari
dua proses, penguapan dan aliran transpirasi, dimana air menghilang
dari permukaan tanah akibat penguapan dari tanaman dengan aliran
transpirasi. Aliran transpirasi dan penguapan terjadi secara bersamaan

dan itu tidak mudah untuk dibedakan diantara dua proses tersebut.
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Gambar 2.1 Proses Penguapan (Modul Rekayasa Hidrologi, John

Frans, Universitas Cendana).

. Kondensasi
Kondensasi adalah proses perubahan uap air menjadi fasa cair
(Tjasyono, 2012:45), kondensasi uap air terjadi jika:

e Udara yang sudah jenuh uap ditambah uap air atau zat lain.

e Suhu udara yang jenuh uap air turun.
. Adveksi

Adveksi adalah gerakan horizontal skala besar atmosfer atau laut
(Dedi, 2013:5). Atmosfer yang mengandung uap air atau awan terbawa
angin ke tempat lain, sehingga angin memiliki peran penting dalam
menentukan daerah dimana hujan akan terjadi.
. Sublimasi

Sublimasi adalah- proses perubahan padat menjadi uvap air
(Tjasyono, 2012:45). Sublimasi terjadi pada daratan berada pada iklim
tertentu atau pegunungan.
. Hujan (Presipitasi)
Presipitasi adalah jatuhnya air dari atmosfer ke permukaan bumi

dan laut dalam bentuk yang berbeda, yaitu curah hujan di daerah tropis
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dan curah hujan serta salju di daerah beriklim sedang (Asdak,

2007:30).

Gambar 2._2 Proses Kondensasi (Modul Rekayasa Hidrologi, John

Frans, Universitas Cendana).

6. Throughfall, Steamflow dan Perkolasi
Throughfall adalah air hujan yang jatuh langsung ke permukaan
tanah melalui ruangan antar tajuk dan menetes melalui daun dan
batang (Asdak, 2007:81). Steamflow adalah air hujan yang dalam
perjalanan mencapai permukaan tanah mengalir melalui vegetasi
(Asdak, 2007:81). Sedangkan perkolasi adalah proses aliran air yang
masuk ke dalam tanah yang lebih dalam (Asdak, 2007:228).
7. Infiltrasi
Infiltrasi adalah proses aliran air masuk ke dalam tanah sebagai
akibat gaya kapiler (gerakan air ke arah lateral atau horizontal) dan

gravitasi (gerakan air ke arah vertikal) (Asdak, 2007:228).

Packcolasl

= —— ey
Gambar 2.3 Infiltrasi dan Perkolasi (Modul Rekayasa Hidrologi,

John Frans, Universitas Cendana).
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8. Surface Runoff dan Runoff

Surface Runoff adalah limpasan dari aliran sungai yang belum
terserap ke bawah permukaan tanah dan bearasal dari air hujan atau air
yang bergerak di atas permukaan tanah ke aliran permukaan terdekat
(Dedi, 2013:147).

Sedangkan Run-off adalah mengalirnya air dari atas permukaan
tanah ke tempat yang lebih rendah untuk selanjutnya mengalir ke
sungai (Asdak, 2007:8).

2.1.6.3 Air Tanah

Air tanah adalah salah satu bentuk air yang berada di sekitar bumi dan
terdapat di dalam tanah (Maria, 2012:3). Air tanah pada uumnya terdapat
pada lapisan tanah, baik dari yang dekat dengan permukaan tanah sampai
dengan yang jauh dari permukaan tanah. Keberadaan air tanah di bumi bila
dibandingkan dengan sumber air lainnya relatif kecil, sekitar 30% konsumsi
air harian dunia didapatkan dari air tanah, sisanya diperoleh dari aliran
permukaan seperti sungai, danau dan laut.
2.1.6.4 Jenis Air Tanah

Menurut kedalamannya air tanah dapat dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Air tanah freatis adalah air yang terletak tidak jauh dari permukaan
tanah serta berada diatas lapisan kedap air atau impermeable, contohnya
air sumur yang terletak diantara air permukaan dan lapisan kedap air

(Maria, 2012:3).
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2. Air tanah artesis adalah air tanah yang letaknya jauh di dalam tanah,

umumnya berada diantara dua lapisan yang kedap air, contohnya mata

air dan geyser (pancuran air panas) (Maria, 2012:3).

2.1.6.5 Manfaat Air Tanah

Manfaat air tanah antara lain sebagai berikut:

1) Kebutuhan rumah tangga, yaitu mandi, cuci, masak, dan air minum.

2)

3)

4)

5)

Irigasi, yaitu sumber air bagi pertanian.

Sumber pembangkit listrik, misalnya pembangkit listrik di salah satu

pedukuhan kecil kawasan karst Gombong Selatan.

Sebagai laboratorium alam, sungai bawah tanah yang memiliki biota,

sistem hidrologi dan unsur lain yang spesifik.

Untuk wisata, misalnya gua air bawah tanah, sungai yang digunakan

untuk caving, diving, dan rafting (Maria, 2012:24).

2.1.6.6 Kelebihan dan Kekurangan Sumber Daya Air Tanah

Kelebihan

Kekurangan

1. Secara hygienis lebih sehat karena
telah mengalami proses filtrasi

secara alami.

1. Terdapat di bawah permukaan
tanah, untuk pemanfaatannya

harus membuat sumur bor.

2. Cadangan relatif tetap sepanjang 2. Keterdapatan tidak merata pada
tahun. setiap tempat.
3. Mutu relatif tetap. 3. Cadangannya terbatas, keperluan

air minum di perkotaan dan
industri yang cukup besar,

cadangan airnya tidak mencukupi.

Sumber: Heru, 2002.
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2.7 Kerangka Berpikir

Media dan model pembelajaran merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Agar pembelajaran efektif diperlukan kecermatan dalam
memilih media dan model pembelajaran. Media animasi dan model pembelajaran
snowball throwing dipilih karena mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik. Kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Guru Geografi

Pembelajaran Peserta didik

J y

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Media Animasi Model Snowball Media Model
Throwing Powerpoint Ceramah
Tanggapan yang baik
dari peserta didik Kinerja guru semakin Aktivitas peserta
terhadap pemanfaatan baik didik semakin baik
media

Prestasi Belajar Meningkat




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan media animasi dalam model pembelajaran snowball throwing
lebih efektif dalam pelaksanaan pembelajaran dibanding media powerpoint
dan model ceramah, hal ini dibuktikan dengan uji peningkatan hasil belajar
(uji gain). Berdasarkan uji gain, kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol, artinya bahwa pembelajaran geografi dengan menggunakan media
animasi efektif. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen sebesar 18% dan kelas kontrol sebesar 6%.

2. Hasil belajar peserta didik meningkat setelah menggunakan media animasi
dan model pembelajaran snowball throwing. Hal ini diketahui dari hasil
posttest, kelas yang menggunakan media animasi dan model pembelajaran
snowball throwing memiliki rerata lebih tinggi dari kelas yang tidak. Nilai
rata-rata postest kelas eksperimen sebesar 83.61 dan nilai rata-rata postest
kelas kontrol sebesar 82.63.

5.2 Saran

1. Diharapkan dengan media animasi dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media dalam pembelajaran geografi supaya proses pembelajaran
lebih menyenangkan, meningkatkan keterampilan guru, meningkatkan

aktifitas belajar, dan hasil belajar peserta didik.
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2. Guru dapat menerapkan pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
sebagai alternatif pembelajaran geografi di kelas supaya proses
pembelajaran lebih menyenangkan, meningkatkan ketrampilan guru,
meningkatkan aktivitas belajar, dan hasil belajar peserta didik.

3. Direkomendasikan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, yaitu tahap

diseminasi dan implementasi dengan sampel yang lebih luas.
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